membuat kita terus merasa sendirian—terasingkan. Menjadi mahasiswa
hart 1m haruslah menmjadi sebuah tindakan perlawanan terhadap
pengasingan dan penindasan yang membungkam, yang membuat kita
berhenti bertanya; Apakah benar aktivitas hidup seperti ini yang kita
inginkan? Kita harus menuntut kampus untuk merekonstruksi kembali
bukan hanya sebagai mesin pencetak tenaga kerja, melainkan sebagai
ruang komunal yang aman, setara, dan membebaskan.

Ini berarti kita harus bersama-sama membangun infrastruktur fistk—
perhimpunan, kolektif yang menjamin keamanan perempuan di
setiap sudut kampus pada jam berapapun, sekaligus merevolusi

sosial cara kita memandang satu sama lamn—laki-laki dan perempuan,

dan berbagi ilmu pengetahuan lainnya seperti perthal pembebasan Apa Itl]. Mallasiswa?

perempuan, filsafat dan materi lainnya diluar kelas. Kita

membutuhkan sebuah cara pandang yang menempatkan Refleksi kritis terhadap bagaimana

pembebasan perempuan dan penghancuran objektifikasi sebagai Industri Pendidikan Me-Rekonstruksi Mentalitas kita
prasyarat mutlak bagi kebenaran ilmiah dan kehidupan yang Ditulis oleh—Zagros

bermartabat.

Tanpa ruang yang aman bagi perempuan untuk berhimpun . L
L ) Pertanyaan mendasar tentang apa arti menjadi seorang
dan berbagi 1lmu, dan tanpa kurikulum yang membongkar akar-akar . ... . . .
. . . . mahasiswa hart m1 bukanlah sekadar pencaran definisi akademus,
mentalitas yang menindas, gelar akademis yang disandang hanyalah ) . .. -
o . i i c melainkan sebuah refleksi kritis terhadap nalar dan jiwa kolektif yang
tlusi  kosong—yang tetap gagal membangun rasa empati dan o ) . . .
. . - . . perlahan mati di ruang-ruang kampus yang semakin steril dar tradisi
kemanusiaan kita dengan benar. Mahasiswa sejati hanya akan lahir . . . .
. . . i . . . berhimpun. Kita menyaksikan bagaimana budaya berkumpul,
kembali ketika kita mampu menghancurkan rantai pengasingan di . . ..
. > berdiskusi, dan berbagi ilmu pengetahuan antar sesama telah hancur,
ruang kampus, menciptakan budaya berkumpul yang radikal dan . . .. ; . .
S .o i digantikan oleh rutinitas transaksional yang sempit: datang, duduk di
penuh solidaritas, dan menjadikan pembebasan perempuan serta
. . ) . . . kelas, lalu pulang.
kehidupan yang setara sebagai fondasi dari setiap pencarian ilmu ..
Pergeseran ni bukanlah kebetulan atau sekadar perubahan
pengetahuan. . . . . . . :
gaya hidup dar1 generasi, melainkan cerminan dari sebuah sistem yang

. . sengaja mengasingkan kita dart esensi kemanusiaan kita sendiri—
Karena tanpa kebebasan perempuan, tidak ada kebebasan bagi . . . .
. . .. sebagal mahluk sosial. Kampus, yang seharusnya menjadi ruang publik
masyarakat, dan tanpa ruang yang hidup, tidak ada pendidikan o ..
» R untuk pembebasan pikiran dan pembentukan karakter yang kritis, kini
vang sejati. . . . e
Fans scr bermetamorfosis menjadi sekadar pabrik yang memproduksi individu-

B Sebar. Disknsikan! individu yang patuh, terisolasi, dan terbiasa memandang pendidikan
aca, Sebar, Diskusikan! . . . .

’ ’ hanya sebagai alat untuk mendapatkan pekerjaan. Ketika mahasiswa
tidak lagi berinteraksi sebagai subjek aktif yang saling membebaskan,

KONTROL
PEKERJA
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